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IV. GAMBARAN UMUM  

 

 

A. Gambaran Umum Kabupaten Pesawaran 

 

 

1. Sejarah Singkat Kabupaten Pesawaran 

 

Kabupaten Pesawaran merupakan sebuah kabupaten Daerah Otonomi Baru 

yang merupakan daerah pemekaran kabupaten Lampung Selatan. Kabupaten 

tersebut dapat lahir setelah melalui perjuangan pembentukan kabupaten 

dalam kurun waktu yang sangat panjang. Pada tahun 1968, dimulai dengan 

usulan pemekaran Kabupaten Lampung Selatan menjadi 3 (tiga) kabupaten 

yaitu : 

1. Kabupaten Tanggamus dengan ibukota di Kota Agung, yang telah 

eksis pada tahun 1997, 

2. Kabupaten Rajabasa dengan ibukota di Kalianda, dan 

3. Kabupaten Pesawaran dengan ibukota di Gedong Tataan. 

 

Selanjutnya dalam kurun era dan semangat reformasi dan desentralisasi 

masyarakat Kabupaten Lampung Selatan di belahan barat melanjutkan 

perjuangan pendahulunya dengan melakukan terobosan guna terwujudnya 
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Kabupaten Pesawaran melalui proses yuridis formal dengan Panitia 

Pelaksanaan Persiapan Kabupaten Pesawaran (P3KP) yang tertuang dalam 

SK. Nomor : 021/P3KP/PPK/IV/2001, hingga akhirnya terbentuklah 

Kabupaten Pesawaran melalui Undang-Undang No. 33 Tahun 2007, dengan 

hari jadi dengan ditandai peresmian oleh Menteri Dalam Negeri Pada 

Tanggal 2 November 2007. Kabupaten Pesawaran terdiri dari 7 (tujuh 

kecamatan), yakni Kecamatan Padang Cermin, Kecamatan Punduh Pidada, 

Kecamatan Kedondong, Kecamatan Way Lima, Kecamatan Gedong Tataan, 

Kecamatan Negeri Katon dan Kecamatan Tegineneng, dan pada tahun 2012 

dimekarkan kembali dengan penambahan kecamatan Marga Punduh 

pemekaran kecamatan Punduh Pidada dan Way Khilau pemekaran 

Kecamatan Kedondong. 

 

2. Kondisi Geografis  

Secara geofrafis Kabupaten Peswaran terletak pada koordinat 104,92
o
 - 

105,34
o
’ Bujur Timur, dan 5,12

o
 - 5,84

o
 Lintang Selatan. Secara 

administratif luas wilayah Kabupaten Pesawaran adalah 1.173,77 KM2 

dengan batas-batas wilayah adalah sebagai berikut : 

- Sebelah Utara : berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah 

- Sebelah Selatan : berbatasan dengan Teluk Lampung Kabupaten 

Tanggamus 

- Sebelah Barat : berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus 

- Sebelah Timur : berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan dan 

Kota Bandar Lampung 
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Secara administratif Kabupaten Pesawaran terbagi dalam sembilan 

kecamatan, adalah Kecamatan Padang Cermin, Punduh Pidada, Kedondong, 

Way Lima, Gedong Tataan, Negeri Katon dan Kecamatan Tegineneng, 

Marga Punduh dan Way Khilau. 

 

Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Way Khilau adalah sebagai berikut: 

- Sebelah Utara : berbatasan dengan Kabupaten Pringsewu 

- Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kecamatan Padang Cermin 

- Sebelah Barat : berbatasan dengan Kabupaten Pringsewu dan 

Kabupaten Tanggamus 

- Sebelah Timur : berbatasan dengan Kecamatan Kedondong 

 

3. Kondisi Administratif 

Secara administratif Kabupaten Pesawaran terbagi dalam tujuh kecamatan, 

adalah Kecamatan Padang Cermin, Punduh Pidada, Kedondong, Way 

Lima, Gedong Tataan, Negeri Katon dan Kecamatan Tegineneng 

Kecamatan Padang Cermin mempunyai luas wilayah terbesar, yakni seluas 

31.763 (BPS Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung 2013). 

 

Kondisi wilayah Kabupaten Pesawaran juga terbentuk oleh pulau besar dan 

kecil. Tiga pulau terbesar adalah pulau Legundi, pulau Pahawang dan pulau 

Kelagian. Kabupaten Pesawaran memiliki beberapa gunung: Gunung yang 

tertinggi adalah gunung Way Ratai dan gunung Pesawaran yang memiliki 

ketinggian 1.681 M dari permukaan laut. 
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Tabel 1. Nama, Luas Wilayah per-Kecamatan dan Jumlah Kelurahan 

 

No 
Nama 

Kecamatan 

Jumlah 

Kelurahan/Desa 

Luas Wilayah 

Administrasi Terbangun 

(Ha) 
% thd 

total 
(Ha) 

% thd 

total 

1 Gedung 

Tataan 

19 9.706 5,243 - - 

2 Negeri 

Keraton 

19 19.044  10,287 - - 

3 Tegineneng 16 56.279  30,399 - - 

4 Way Lima 16 38.043  20,549 - - 

5 Padang 

Cermin 

31 21.962  11,863 - - 

6 Punduh 

Pidada 

11 15.858  8,566 - - 

7 Marga 

Punduh 

10 10.970  5,925 - - 

8 Kedondong 12 6.660  3,579 - - 

9 Way Khilau 10 6.611  3,571 - - 

     Sumber : BPS Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung 2013 

 

Keterangan : luas terbangun di Kabupaten pesawaran hingga kini belum 

terdata, hal ini disebabkan karena Kabupaten Pesawaran adalah Kabupaten 

Otonomi Baru dan sebagian besar merupakan daerah perdesaan. Dari tabel 

diatas dapat dilihat bahwa kecamatan terluas yakni Kecamatan Tegineneng 

dengan luas 56.279 Ha. 

  

 

4. Demografi 

 

Salah satu masalah penting yang perlu diperhatikan dalam proses 

pembangunan di daerah adalah adalah problematika demografis yang 

menyangkut 3 (tiga) hal pokok yakni : 

1) Jumlah Penduduk 

2) Komposisi Penduduk di suatu daerah, dan 

3) Penyebaranya di masing masing wilayah administratif 
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1. Jumlah dan Perkembangan Penduduk 

Berdasarkan data sensus jumlah penduduk Tahun 2010, Kabupaten 

Pesawaran memiliki jumlah penduduk 398.848 jiwa, Bila dilihat 

berdasarkan jenis kelamin, hasil sensus penduduk menunjukan bahwa di 

pesawaran terdapat 206.223 jiwa penduduk laki-laki dan 192.625 jiwa 

penduduk perempuan. Kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak 

adalah kecamatan Padang Cermin sebanyak 88.795 jiwa (22,26 %), 

kecamatan gedong tataan sebanyak 86,059 jiwa (21,58 %), kecamatan 

Negeri katon sebanyak 61.158 jiwa (15,33 %), kecamatan kedondong 

sebanyak 57.698 jiwa (14,47 %), kecamatan Tegineneng sebanyak 

49.753 jiwa (12,47 %), kecamatan Way Lima sebanyak 29.442 jiwa 

(7,38 %), kecamatan punduh pidada sebanyak 25,943 jiwa (6,50 %). Sex 

ratio Pesawaran sebesar 107, yang artinya setiap 100 orang penduduk 

laki-laki terdapat 93 orang penduduk perempuan. Kecamatan sex ratio 

tersebar adalah kecamatan punduh pidada sebesar 111, terkecil adalah 

kecamatan gedong tataan sebesar 103. Untuk lebih jelasnya, jumlah dan 

persebaran penduduk Kabupaten Pesawaran menurut kecamatan Tahun 

2008 dapat dilihat pada Tabel 2.3 Kondisi jumlah dan persebaran 

penduduk di wilayah Kabupaten Pesawaran seperti yang ditunjukkan 

dalam Tabel 2.3, tentunya dipengaruhi pula oleh kondisi pertumbuhan 

dan persebaran penduduk di wilayah sekitarnya (terutama Kota Bandar 

Lampung) sebagai bagian dari hinterland kawasan yang memiliki 

pengaruh bagi pertumbuhan dan perkembangan Kabupaten Pesawaran. 
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Tabel 2 : Jumlah penduduk dan kepadatannya sebelum pemekaran 

No 
Nama 

Kecamatan 

Jumlah 

Penduduk 

Jumla

h KK 

Tingkat 

Pertumbuhan 

Kepadatan 

Penduduk 

2011 2011 2011 2011 

1 Gedung 

Tataan 

86,991 21,224 15 726 

2 Negeri 

Keraton 

61,821 16,487 4 516 

3 Tegineneng 50,293 13,193 12 419 

4 Way Lima 29,442 7,491 28 248 

5 Padang 

Cermin 

89,761 6,676 8 749 

6 Punduh 

Pidada 

26,225 21,971 (40) 219 

7 Marga 

Punduh 

- - - - 

8 Kedondong 58,325 14,237 (30) 486 

9 Way Khilau - - - - 
 

Sumber : Data Olah Pesawaran  2012 

 

Keterangan : Kecamatan Marga punduh dan Way Khilau masih 

tergabung dengan Kecamatan induk yakni Punduh 

Pidada dan Kedondong 

 

Tabel 3 : Jumlah Penduduk dan kepadatannya setelah pemekaran 

No 
Nama 

Kecamatan 

Jumlah 

Penduduk 

Jumla

h KK 

Tingkat 

Pertumbuhan 

Kepadatan 

Penduduk 

2012 2012 2012 2012 

1 Gedung 

Tataan 

99,786 19,957 36 832 

2 Negeri 

Keraton 

64,397 12,879 36 537 

3 Tegineneng 56,279 11,256 36 469 

4 Way Lima 38,043 7,609 36 317 

5 Padang 

Cermin 

96,942 19,388 36 809 

6 Punduh 

Pidada 

15,858 3,172 36 132 

7 Marga 

Punduh 

16,777 3,355 36 140 

8 Kedondong 41,009 8,202 36 342 

9 Way Khilau 31,684 6,337 36 264 

Sumber : Data Olah Pesawaran 2012 
 

Keterangan : Kecamatan Marga punduh dan Way Khilau defenitif penuh 

tahun 2012 sehingga data tahun sebelumnya masih 
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tergabung dengan Kecamatan induk yakni Punduh Pidada 

dan Kedondong 

 

Tabel 4: Jumlah Penduduk dan kepadatannya saat ini 

No 
Nama 

Kecamatan 

Jumlah Penduduk Jumlah KK 
Kepadatan 

Penduduk 

2013 2014 2013 2014 2013 2014 

1 Gedung 

Tataan 

27,142  36,913 5,428  7,383 226  308 

2 Negeri 

Keraton 

17,516  23,822 3,503  4,764 146  199 

3 Tegineneng 15,308  20,819 3,062  4,164 128  174 

4 Way Lima 10,348  14,073 2,070  2,815 86  117 

5 Padang 

Cermin 

26,368  35,861 5,274  7,172 220  299 

6 Punduh 

Pidada 

4,313  5,866 863  1,173 36  49 

7 Marga 

Punduh 

4,563  6,206 913  1,241 38  52 

8 Kedondong 11,154  15,170 2,231  3,034 93  127 

9 Way Khilau 8,618  11,721 1,724  2,344 72  98 

Sumber  : BPS Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung  2012 
 

 

 

2. Struktur Penduduk 

a. Struktur Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Data struktur penduduk Kabupaten Pesawaran berdasarkan jenis 

kelamin Tahun 2010 menunjukkan jumlah penduduk perempuan lebih 

rendah dari jumtah penduduk laki-laki dengan angka sex ratio ratarata 

104 - 113. Sedangkan jumlah penduduk menurut jenis kelamin di 

Kabupaten Pesawaran yang terdiri dari 7 kecamatan pada tahun 2010, 

menunjukkan jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki mencapai 

206.223 jiwa dan perempuan mencapai 192.625 jiwa. Kecamatan 

dengan jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki terbanyak terdapat 

pada Kecamatan Padang Cermin yang mencapai 46.495 jiwa, 
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sedangkan Kecamatan Gedong tataan mencapai 43.701 jiwa. 

Sedangkan kecamatan yang memiliki jumlah penduduk berkelamin 

perempuan terbanyak mencapai 42.358 jiwa pada Kecamatan Gedong 

tataan (Sumber : BPS Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung 2012). 

 

b. Struktur Penduduk Menurut Umur 

Pada Tahun 2008, prosentase balita (usia 0 - 4 tahun) di Kabupaten 

Pesawaran mencapai 9,23% dari total penduduk yang berjumlah 

418.256 jiwa. Sedangkan, penduduk berusia 10 -14 dan usia 15 – 19 

menempati urutan pertama dan kedua jumlah penduduk di Kabupaten 

Pesawaran yaitu 49.571 jiwa (11,85%) dan 48.746 jiwa (11,65%). Jika 

diklasifikasikan ke dalam penduduk berusia produktif (20 - 44) maka 

penduduk kelompok usia tersebut mencapai 163.736 jiwa atau 39,15%. 

Berdasarkan angka tersebut, maka Kabupaten Pesawaran memiliki 

potensi SDM yang besar untuk dikembangkan. Sementara, kelompok 

usia pra manu(a (40 - 59) mencapai 68.925 jiwa atau 16,48% dan 

kelompok usia manula (60 -> 65) mencapai 28.191 jiwa atau 6,74%. 

Berdasarkan data dari Tahun 2006 - 2007, terjadi peningkatan jumlah 

penduduk yang signifikan pada kelompok usia > 65 tahun yaitu 5,11 

°to, yang disusul oleh penduduk kelompok usia 35 - 39 tahun yaitu 

3,71%. Sedangkan, untuk kelompok usia produktif (20 -- 44) 

mengalami peningkatan sebesar 2,15%. (Sumber : BPS Kabupaten 

Pesawaran Provinsi Lampung 2012). 
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Adapun data jumlah penduduk dan luas wilayah khusus pada 

kecamatan Way Khilau dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 5 : Data Jumlah penduduk dan Luas Wilayah Kecamatan 

Way Khilau 

 

No Desa 
Jumlah 

Penduduk 

Luas Wilayah 

(Km) 

1 Kota Jawa 4.852 8,48 

2 Gunung Sari 4.624 6,48 

3 Mada Jaya 4.200 7,48 

4 Kubu Batu 4.143 6,79 

5 Penengahan 3.991 1,488 

6 Bayas Jaya 3.282 5,26 

7 Tanjun Kerta 2.204 6,18 

8 Padang Cermin 2.159 8,20 

9 Tanjung Rejo 2.138 6,10 

10 Suka Jaya 1.900 6,34 

Jumlah 33.493 62,798 

Sumber : Profil Kecamatan Way Khilau Kabupaten Pesawaran 2013 
 

 

 

B. Gambaran Umum Pemerintahan dan Perangkat Kecamatan Way 

Khilau  

 

Pemerintahan Kecamatan Way Khilau Kabupaten Pesawaran yang telah di 

resmikan pada tanggal 14 Desember 2012 dalam pelaksanaan didukung 

perangkat Kecamatan yang berjumlah 7 orang dengan susunan seperti pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 6. Susunan Organisasi Kecamatan Way Khilau 

No Nama Jabatan 

1 H. Muntasir, S.P.MM Camat 

2 Ali Khaidir, S.E Sekertaris 

3 Darwin, S.E Kasi Pemerintahan 

4 Restu, S.E Kasi Trantib 

5 Marzuki Kasi Pembangunan 

6 M. Rohimin Edwin, S.Sos Kasi Penerimaan 

7 Ali Mudin, S.Pd Kasi Kesos 

Sumber: Profil Kecamatan Way Khilau 2013 
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Pemerintah Kecamatan Way Khilau terdiri dari : 

a. Camat 

Camat diangkat oleh Bupati/Walikota atas usul Bupati dari Pegawai 

Negeri Sipil yang memenuhi syarat. 

 

b. Perangkat Desa 

1. Sekertaris Kecamatan 

Kedudukan dari Sekertaris Kecamatan adalah sebagai staf 

pembantu Camat dan pemimpin Sekertaris Kecamatan itu sendiri. 

Tugasnya yaitu menjalankan administrasi Pemerintahan, 

pembangunan dan kemasyarakatan desa serta memberikan 

perlayanan administrasi kepada camat. 

2. Kepala Seksi 

Kedudukan Kepala Seksi atau Kasi yaitu sebagai unsur pembantu 

Sekertaris Kecamatan dalam bidang tugasnya. Tugas utamanya 

yaitu menjalankan kegiatan-kegiatan Sekertaris Camat dalam 

bidang tugasnya masing-masing. Kepala Seksi di Kecamatan Way 

Khilau ada 5 yaitu : Kepala Seksi Pemerintahan, Kepala Seksi 

Keamanan dan Ketertiban, Kepala Seksi Pembangunan, Kepala 

Seksi Penerimaan dan Kepala Seksi Keamanan dan Sosial. 

 

Berdasarkan pemaparan diatas, struktur organisasi Pemerintahan 

Kecamatan Way Khilau Kabupaten Pesawaran tahun 2012 dapat 

dilihat pada gambar 2 berikut ini : 
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Gambar 2. Bagan Strukutur Organisasi Kecamatan Way Khilau  

 

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAH DESA DAN 

PERANGKAT KECAMATAN WAY KHILAU KABUPATEN 

PESAWARAN TAHUN 2012 
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Sumber : Profil Kecamatan Way Khilau 2012 

 

 

KEPALA KECAMATAN 

H. Muntasir, SP.MM 

NIP. 0196112061983031006 

Sekertaris 

Ali Khaidir, S.E 

NIP. 196303141986031009 

Kasi 

Pemerintahan 

Darwin, S.E Marzuki M. Rohimin Restu, S.E 

Kasi 

Pembangunan 

Kasi 

Trantib 

Kasi  

Penerimaan 

 

Staff Staff Staff Staff 

- - - - 

Kasi  

Kesos 

 Ali Mudin, S.Pd 

- 

Staff 


